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MOTTO 

“Allah tidak akan  membebani seorang hambanya melainkan sesuai dengan 

kemampuannya.” 

(Q.S Al-Baqarah, 2: 286) 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan.” 

(Boy Candra) 

“Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success storiesnya. Berjuanglah untuk diri sendiri 

walaupun ga ada yang tepuk tangan, kelak diri kita dimasa depan akan sangat 

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.” 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Risqi Zamzami. 2023. Implementasi Strategi Pembelajaran 

Kontekstual Inovatif Dalam Mengembangkan Minat Belajar Peserta Didik Kelas 

V DI SD Negeri Kradenan 01 Pekalongan. Dosen Pembimbing: Mohamad Yasin 

Abidin, M.Pd 

Kata Kunci: Pembelajaran Kontekstual inovatif, minat belajar, siswa kelas V. 

 Pendekatan kontekstual inovatif merupakan pendekatan pembelajaran 

yang dikembangkan dengan tujuan agar proses pembelajaran berjalan dengan aktif, 

produktif, dan memiliki makna dalam kehidupan siswa. Tidak hanya menekankan 

pada pengetahuan kognitif saja tetapi juga pada  afektif dan psikomotorik. Namun 

masih terdapat beberapa siswa yang sulit memahami dan menerapkan materi yang 

disampaikan. Minat adalah kecenderungan hati atau gairah atau keinginan yang 

teinggi terhadap sesuatu. belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau 

ilmu. Tujuan penelitian ini adaah Untuk mendeskripsikan implementasi strategi 

pembelajaran kontekstual inovatif dalam mengembangkan minat belajar peserta 

didik kelas V SD Negeri Kradenan 01 Kota Pekalongan. 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimana 

implementasi strategi pembelajaran kontekstual inovatif dalam mengembangkan 

minat belajar peserta didik kelas V SD Negeri Kradenan 01 Kota Pekalongan. 

Bagaimana faktor pendukung dan penghambat implementasi strategi 

pembelajaran kontekstual inovatif dalam mengembangkan minat belajar peserta 

didik kelas V SD Negeri Kradenan 01 Kota Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis datanya 

berupa penyajian data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian 

ini yang menjadi subjek penelitian adalah kepala sekolah  SD Negeri Kradenan 01 

Kota  Pekalongan, guru kelas V dan siswa SD Negeri Kradenan 01 Kota 

Pekalongan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, Implementasi Strategi Pembelajaran 

Kontekstual Inovatif  Dalam Mengembangkan Minat Belajar Peserta Didik Kelas 

V di SD Negeri Kradenan 01 Kota Pekalongan, menghasilkan: Guru membuat 

perencanaan dalam proses implementasi strategi pembelajaran kontekstual 

inovatif, dengan cara membuat serangkaian perangkat pembelajaran seperti RPP, 

Silabus, model pembelajaran, metode pembelajaran, serta mempersiapkan materi 

yang akan diajarkan. Hal tersebut sangatlah mendukung dalam implementasi 

strategi pembelajaran kontekstual inovatif. Dalam pelaksanaanya, implementasi 

strategi pembelajaran kontekstual inovatif, menggunakan tiga model pembelajaran 

yaitu pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis inquiry  dan 

pembelajaran berbasis proyek. Evaluasi yang digunakan guru melibatkan 

komponen-komponen utama pembelajaran efektif serta karakteristik dan tujuan. 

Faktor pendukung Hubungan guru dengan siswa yang baik  dan bersahabat baik 

didalam sekolah maupun diluar sekolah terjadinya  interaksi yang cukup baik 

antara guru dan siswa. Ketika bertemu dengan guru para siswa menyapa dengan 

ramah begitu pula sebaliknya. Antusias yang tinggi pada siswa ketika strategi ini 
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diterapkan, itu terbukti ketika proses pembelajaran berlangsung siswa sangat 

antusias dan terlihat semangat mengikuti proses pembealajaran. Sarana dan 

prasarana yang lengkap sangat penting di perlukan dalam suatu lembaga 

pendidikan. Sarana dan prasarana yang mewadahi sangat berpengaruh terhadap 

proses pembelajaran yang bermutu. Seperti musholla, ruang audio visual, ruang 

praktek,dan laboraturium serta perpustakaan. Faktor penghambat Ada sebagian 

guru yang menggunakan strategi atau model pembelajaran yang monoton dengan 

periapan yang kurang matang. Terbatasnya waktu atau jam pelajaran di dalam 

kelas menjadi kendala dalam menerapkan dan mengembangkan strategi 

pembelajaran kontekstual. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam perkembangannya, istilah kata dari pendidikan diartikan 

sebagai suatu bimbingan atau pertolongan yang diberikan kepada peserta 

didik oleh guru agar anak tersebut menjadi tumbuh dewasa.
1
 Oleh Karena itu, 

pendidikan yang diberikan materi pembelajaran melalui bimbingan, arahan, 

pengajaran, dan pelatihan harus dapat memenuhi tuntutan pengembangan 

potensi peserta didik secara maksimal, baik itu potensi intelektual, spiritual, 

sosial, moral, maupun estetika.  Sehingga dengan tuntutan tersebut, maka 

akan terbentuk kedewasaan atau kepribadian peserta didik seutuhnya.
2
 

Pendidikan sebagai pengalaman belajar mempunyai bentuk, suasana, 

dan pola yang beraneka ragam. Pendidikan dapat berupa pengalaman belajar 

yang terentang dari bentuk-bentuk yang terjadi dengan sendirinya, dan 

mungkin dialaminya secara misterius, sampai dengan bentuk-bentuk yang 

sengaja direkayasa secara terprogram. Dalam pengertian yang lebih sempit, 

pendidikan dibatasi pada fungsi tertentu.  Didalam masyarakat yang terdiri 

atas penyerahan adat istiadat (tradisi) dengan latar belakang sosialnya, 

pandangan hidup masyarakat kepada generasi berikutnya, dan demikian 

seterusnya. Pendidikan ini identik dengan sekolah, sekolah adalah lembaga 

pendidikan yang direkayasa secara terprogram dan sistematis dengan segala 

aturan. 

                                                           
1  Salminawati, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Citapustaka Media Perinti, 2014) 

hlm.15 

2 Syafaruddin, Inovasi Pendidikan, (Medan: Perdana Publishing, 2013), hlm. 2 
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Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang pendidikan nasional adalah  

“Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Untuk itu, pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis”.
3
 

Tugas yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan proses 

pembelajaran, menempati kedudukan yang cukup penting. Guru adalah 

seseorang yang bertanggung jawab dalam proses pembelajaran, sehingga guru 

harus tepat memilih serta menggunakan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan kondisi peserta didiknya. Salah satu keterampilan guru yang harus 

dikembangkan adalah keterampilan dalam strategi pembelajaran yang 

tercakup dalam model pembelajaran. 

Strategi adalah rencana kegiatan untuk mencapai sasaran khusus, 

dapat pula diartikan sebagai garis besar untuk bertindak dalam rangka 

mencapai sasaran yang telah ditentukan. Sedangkan belajar mengajar adalah 

dua kegiatan yang saling terkait. Kegiatan belajar mengacu pada murid atau 

siswa, sedangkan mengajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru.  Jadi 

strategi pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa 

                                                           
3 H.E. Mulyana, Dibalik Kurikulum, (Jakarta: Rosda Karya, 2013), hlm. 20 
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atau murid untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar untuk tercapainya 

tujuan yang ditentukan. 
4
 

Strategi Pembelajaran kontekstual inovatif adalah pembelajaran yang 

menekankan pada proses keterlibatan siswa untuk dapat menemukan materi 

yang dipelajari dan  menghubungkannya dalam kehidupan nyata, sehingga 

mendorong siswa untuk  dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.
5
 

Pembelajaran kontekstual terjadi apabila siswa menerapkan dan mengalami 

apa yang sedang diajarkan dengan mengacu pada tanggung jawab mereka 

sebagai anggota keluarga, warga negara, siswa, dan tenaga kerja. 

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang terjadi dalam hubungan 

yang erat dalam pengalaman sesungguhnya.
6
 

Minat adalah kecenderungan hati atau gairah atau keinginan yang 

teinggi terhadap sesuatu. Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh 

kepandaian atau ilmu. Minat sangat besar pengaruhnya terhadap aktivitas 

belajar siswa. Dengan adanya minat belajar dalam diri siswa maka akan 

menimbulkan keingintahuan dan kesenangan dalam diri siswa untuk terus 

belajar.
7
 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Sudaryati selaku guru kelas V 

bahwa penerapan strategi pembelajaran kontekstual inovatif telah diterapkan 

pada pembelajaran matematika dan IPA. Salah satu contohnya ada materi 

                                                           
4 Mu’awanah, Strategi Pembelajaran Pedoman Untuk Guru dan Calon Guru, ( Kediri: 

STAIN Kediri Press, 2011), hlm. 2 
5 Hamruni, Startegi Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani, 2014), hlm.132 

6 Trianto Ibni Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovati, Progresif, dan 

Kontekstual, (Jakarta: Prenada Media Group,2014), hlm. 139. 

7 Slamet, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, ,(Jakarta,Rineka Cipta, 2013), 

hlm. 57 
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gaya magnet dan gaya gravitasi. Kegiatan yang dilakukan oleh siswa pada 

peroses pembelajaran adalah siswa diminta mengamati proses jatuhnya buah 

manga jatuh ke tanah, sangat membantu guru dalam proses pembelajaran, 

sehingga siswa mampu memahami materi berdasarkan pengalaman 

belajarnya, sehingga siswa ikut aktif dalam mengembangkan potensi yang 

dimilikinya,  aktif dalam kegiatan belajar mengajar, serta siswa dapat berfikir  

kritis dan kreatif, sehingga muncul keterkaitan dalm belajar.
8
 Dengan tujuan 

supaya pembelajaran di SD Negeri Kradenan 01 Kota Pekalongan bisa 

berjalan secara efektif dengan  menggunakan strategi pembelajaran 

kontekstual inovatif. Oleh karena itu, Peneliti ingin mengkaji lebih dalam 

proses pelaksanaan implementasi strategi pembelajaran kontekstual inovatif 

di SD Negeri Kradenan 01 Pekalongan dengan perantara penelitian ini 

dengan Judul "Implementasi Strategi Pembelajaran Kontekstual Inovatif 

dalam Mengembangkan Minat Belajar Peserta Didik Kelas V DI SD 

Negeri Kradenan 01 Kota Pekalongan". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka rumusan 

masalah penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana implementasi strategi pembelajaran kontekstual inovatif dalam 

mengembangkan minat belajar peserta didik kelas V SD Negeri Kradenan 

01 Kota Pekalongan?  

                                                           
8 Sudaryati, S.Pd, Wali Kelas V SD Negeri Kradenan 01 Pekalongan, Wawancara pribadi, 

Pada tanggal 02 Mei 2023  



 

 

5 
 

 

 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat implementasi strategi 

pembelajaran kontekstual inovatif dalam mengembangkan minat belajar 

peserta didik kelas V di SD Negeri Kradenan 01 Kota Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah, 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi strategi pembelajaran kontekstual 

inovatif d dalam mengembangkan minat belajar peserta didik kelas V di 

SD Negeri Kradenan 01 Kota Pekalongan. 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat 

implementasi strategi pembelajaran kontekstual inovatif dalam 

mengembangkan minat belajar peserta didik kelas V di SD Negeri 

Kradenan 01 Kota Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitin 

Ada dua jenis aplikasi penelitian yaitu teoritis dan praktis. 

1.  Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini harus segera diselesaikan agar mendapat hasil 

yang baik, dan juga dapat menjadi referensi penelitian lebih lanjut serta 

dapat perbesar teori implementasi strategi  pembelajaran di sekolah dasar, 

terutama strategi pembelajaran yang relevan dengan adanya metode  

kontekstual seperti yang di analisis oleh peneliti. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini berguna bagi peneliti untuk memperbanyak wawasan dan 

pengalaman langsung  tentang cara meningkatkan minat belajar anak 

melalui berbagai macam strategi pembelajaran. 

b. Bagi Guru dan Calon Pendidik  

Pada penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan guru dan calon pendidik tentang cara meningkatkan minat 

belajar anak melalui berbagai macam strategi belajar. 

c. Bagi Siswa  

Penelitian ini sangat berguna bagi siswa diharapkan dapat memperoleh 

pengalaman langsung mengenai pembelajaran secara aktif, kreatif, dan 

menyenangkan melalui berbagai macam strategi pembelajaran. dan anak  

dapat tertarik sehingga minat belajar anak dapat meningkat dan 

mengembang. 

d. Bagi Sekolah  

Pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan  bagi 

sekolah dalam menyusun program pembelajaran serta menentukan 

strategi, metode, dan media pembelajaran yang tempat untuk 

mengembangkan minat belajar anak. 
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E. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan peneliti adalah penelitian 

lapangan dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan teknik pengumpulan data 

yang akan digunakan yaitu dokumentsai, wawancara, dan observasi dengan 

teknik analisis data Miles And Hubermen. 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian lapangan atau field research, yaitu suatu penelitian 

kualitatif, dimana peneliti turut andil secara langsung dalam 

mengamati proses budaya yang ada, melalui interaksi selama beberapa 

waktu penelitian, dalam skala kecil yang dibungkus dalam lingkup 

pergaulan beberapa orang yang memiliki daya tarik khas,  guna 

mendapatkan berbagai informasi dalam proses penelitian.
9

 Lokasi 

penelitian adalah SD Negeri Kradenan 01 Kota Pekalongan. Peneliti 

bermaksud untuk mengungkap implementasi strategi pembelajaran 

kontekstual inovatif. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif sendiri adalah 

pendekatan dengan metode yang ditujukan guna mendapatkan 

pandangan dari sebuah kenyataan yang memiliki proses berfikir secara 

induktif. Dalam penelitian yang menggunakan metode kualitatif, 

                                                           
9  Fadlun Maros, dkk. “Penelitian Lapangan (Field Research)”, (Sumatera Utara: Kelas 

Kominfo Angkatan III, 2016), hlm. 5.  
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peneliti harus ikut langsung kedalam situasi atau fenomena yang 

sedang peneliti pelajari. Penelitian ini diharapkan dapat membuat 

peniliti mampu memutuskan suatu hal berdasarkan kenyataan yang 

terjadi dalam fenomena yang ditelitinya.
10

 Penelitian ini diharapkan 

dapat membuat peneliti mampu memutuskan suatu hal berdasarkan 

kenyataan yang yang terjadi dalam fenomena yang ditelitinya. 

Peneliti menggunakan pendekatan ini dikarenakan data-data 

yang dibutuhkan. Adapun data yang dibutuhkan berupa informasi 

mengenai gejala atau fenomena pada suatu tempat yang peneliti ambil 

dari wali kelas dan peserta didik di SD Negeri Kradenan 01 Kota 

Pekalongan. 

1. Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Kradenan 01 

Pekalongan, yaitu Jalan Urip Sumoharjo No. 268, Kradenan , 

Kecamatan Pekalongan Selatan, Kota Pekalongan, Jawa Tengah , 

Kode Pos 51117, Provinsi Jawa Tengah. Adapun  waktu 

pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan kurang lebih empat bulan, 

sejak bulan Juni tahun 2023 hingga bulan September tahun 2023. 

2. Sumber Data 

Untuk mendapatkan data-data yang valid, maka diperlukan 

sumber data penelitian yang valid juga. Dala penelitian ini ada dua 

sumber data, yaitu: 

                                                           
10 Maros Fadlun, dkk. “Penelitian Lapangan (Field Research)”….hlm 7 
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a. Sumber Data Primer (Data Utama) 

 Data primer adalah Sumber data primer adalah sumber 

data yang diperoleh dari  sumber-sumber primer atau sumber 

data asli dari data tersebut.  Adapun sumber data primer dalam 

penelitian ini yaitu wali kelas dan  siswa kelas V SD Negeri 01 

Kradenan  Kota Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder (Data Pendukung) 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang 

diperoleh  bukan asli memuat data penelitian tersebut. Adapun 

sumber data  sekunder dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, 

buku referensi, laporan penelitian yang relevan dan dokumentasi 

lainnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti dapat memperoleh data melalui metode pengumpulan 

data, oleh karena itu untuk memperoleh data dan informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai 

cara sebagai berikut:  

a. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu bentuk pengumpulan data yang 

dapat dihasilkan secara bentuk, seperti bentuk dokumen, asrip, 

gambar, yang kemudian dapat disusun sebagai laporan dengan 



 

 

10 
 

 

 

diserta keterangan yang ada.
11

 Dokumern yang akan di ambil 

peneliti adalah dokumen-dokumen sekolah seperti RPP, Data Profil 

Sekolah serta  kegiatan peserta didik SD Negeri Kradenan 01 Kota 

Pekalongan dalam implementasi strategi pembelajaran kontekstual 

inovatif dalam mengembangkan minat belajar kelas V. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah suatu komunkasi verbal yang bertujuan 

untuk mendapatkan informasi atau data dengan cara Tanya jawab 

oleh peneliti dengan obyek yang diteliti.
12

 Dalam penelitian ini, 

peneliti mewawancara  wali kelas V dan siswa , guna mendapatkan 

informasi mengenai implementasi strategi pembelajaran 

kontekstual inovatif dalam mengembangkan minat belajar peserta 

didik kelas V di SD Negeri Kradenan 01 Kota  Pekalongan dan 

faktor pendukung dan penghambat implementasi strategi 

pembelajaran kontekstual inovatif dalam mengembangkan minat 

belajar peserta didik kelas V di SD Negeri Kradenan 01 Kota  

Pekalongan. 

c. Metode Observasi 

Observasi merupakan suatu bentuk metode penelitian yang 

dapat digunakan sebagai alat mengumpulkan data. Metode 

observasi mempunyai bentuk karakter yang cukup jelas dalam hal 

                                                           
11  Milya Sari, “Penelitian Kepusttakaan (library research) dalam Penelitian Pendidikan 

IPA)”, (Padang: Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, NO. 1, Juni, VI, 2013), hlm. 

15. 
12 Zuchri A, “Metode Peneitian Kualitatif”’, (Makasar, Syakir Media Press, 2021), hlm. 

143.  



 

 

11 
 

 

 

metodologis. Metode ini tidak hanya berupa tahapan pengamatan 

serta tahapan pencatatan data, akan tetapi tahapannya akan lebih 

banyak lagi. Dengan menggunakan metode observasi kita akan 

lebih mudah untuk mendapatkan perihal keadan sekitar kita yang 

berupa media nyata.
13

 Dalam penelitian ini, peneliti akan 

mengamati implementasi strategi pembelajaran kontekstual 

inovatif dalam mengembangkan minat belajar peserta didik kelas V 

di SD Negeri Kradenan 01 Kota Pekalongan. 

4. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan suatu proses pengumpulan 

data yang dilakukan secara sistematis yang diperoleh dari hasil 

wawancara , catatan lapangan, dan informasi yang lain sehingga 

memudahkan peneliti dalam mengambil kesimpulan. Model Miles 

dan Huberman adalah model yang digunakan dalam analisis  data 

untuk penelitian ini. Kegiatan yang terlibat dalam analisis data 

kualitatif, menurut Miles dan Huberman dalam Umar Sidiq, 

analisis data dilakukan dalam tiga tahapan yaitu, sebagai berikut:
14

 

a. Penyajian Data 

Miles & Huberman dalam Umar Sidiq mengartikan 

Penyajian data merupakan suatu informasi mengenai suatu hal 

yang diuraikan berdasarkan permasalahan yang akan 

                                                           
13 Hasyim H.  “Teknik-teknik Observasi Alternatif Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-ilmu 

Sosial“, (Semarang: Jurnal at-Taqaddum, Vol. 8, No. 1, 2016), hlm. 42. 
14 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Peneitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta,2014), hlm 84. 
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diselesaikan dan tersusun secara sistematis.
15

  Pada tahapan ini 

peneliti akan menguraikan mengenai implementasi strategi 

pembelajaran kontestual inovatif dalam mengembangkan minat 

belajar peserta didik, serta faktor pendukung dan penghambat 

implementasi strategi pembelajaran kontestual inovatif dalam 

mengembangkan minat belajar peserta didik. 

b. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu yang terpisah dengan 

analisis, yaitu suatu bentuk analisis yang mempertajam, 

memilih, memfokuskan, membuang, menyusun data dimana 

kesimpulan akhir dapat digambarkan.
16

 Pemfokusan data akan 

dilakukan pada implementasi strategi pembelajaran kontekstual 

inovatif di kelas V SD Negeri Kradenan 01 Kota  Pekalongan. 

c. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi 

Penarikan kesimpulan adalah Menurut Miles & 

Hubermen, Verifikasi merupakan suatu  kegiatan penarikan 

kesimpulan terhadap suatu penyajian kegiatan yang 

utuh.
17

Verifikasi bisa diartikan sebagai tinjauan kembali pada 

catatan lapangan untuk menghasilkan suatu kesepakatan. Perlu 

adanya verifikasi dalam suatu penelitian agar hasil yang 

diperoleh dapat dipertanggung jawabkan dengan baik. Pada 

tahapan ini, peneliti mengambil kesimpulan mengenai 

                                                           
15 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Peneitian Kualitatif… hlm 85 
16  Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Peneitian Kualitatif… hlm 85 
17 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Peneitian Kualitatif… hlm 85 
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implementasi strategi pembelajaran kontekstual inovatif dalam 

mengembangkan minat belajar peserta didik kelas V di SD 

Negeri Kradenan 01 Kota  Pekalongan. 

2. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah pemahaman pada topik pembahasan, maka 

peneliti mendeskripsikan pembahasan dengan menggunakan sistematika 

penulisan, adapun sistematika penulisan sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul judul skripsi, 

halaman pernyataan keaslian, halaman pembimbing, halaman 

pengesahan, pedoman literasi, persembahan, halaman moto, abstrak, 

halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, 

halaman daftar gambar dan daftar lampiran. 

2. Bagian inti yang terdiri dari lima bab yaitu: 

BAB I Pendahuluan, meliputi: Latar belakang masalah, rumusan 

masalah dalam penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

metode penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II Landasan Teori, meliputi: Deskripsi teori, yang berisi 

sub bab 1) Pengertian Strategi Pembelajaran 2) Pengertian Strategi 

Pembelajaran Kontekstual Inovatif 3) Prinsip-prinsip Strategi 

Pembelajaran Kontekstual Inovatif 4) Kelebihan dan Kekurangan 

Strategi Pembelajaran Kontekstual Inovatif 5) Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBL) 6) Pembelajaran Berbasis Inquiry 7) Pembelajaran 
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Berbasis Proyek 8) Pengertian Minat Belajar 9) Macam-macam minat 

belajar  

BAB III Hasil Penelitian, meliputi: Sub bab pertama, berupa 

profil tempat penelitian yaitu SD Negeri Kradenan 01 Kota 

Pekalongan. Sub bab ke dua, yaitu implementasi strategi pembelajaran 

kontekstual Inovatif  di kelas V SD Negeri Kradenan 01 Kota 

Pekalongan. Subbab ketiga, yaitu faktor pendukung dan penghambat 

implementasi strategi pembelajaran kontekstual Inovatif di kelas V SD 

Negeri Kradenan 01 Kota Pekalongan. 

BAB IV berisi tentang analisis implementasi strategi 

pembelajaran kontekstual Inovatif  di kelas V SD Negeri Kradenan 01 

Kota Pekalongan., faktor pendukung dan penghambat implementasi 

strategi pembelajaran kontekstual Inovatif di kelas V SD Negeri 

Kradenan 01 Kota Pekalongan. 

BAB V  Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

3. Bagian akhir  

Bagian akhir meliputi daftar pustaka, daftar riwayat hidup dan 

lampian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan di SD Negeri Kradenan 01 

Kota Pekalongan, melalui wawancara, obsrvasi, dan dokumentasi, 

mengenai implementasi strategi pembelajaran kontekekstual inovatif 

dalam mengembangkan minat belajar peserta didik V di SD Negeri 

Kradenan 01 Pekalongan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi Strategi Pembelajaran Kontekstual Inovatif  Dalam 

Mengembangkan Minat Belajar Peserta Didik Kelas V Di SD Negeri 

Kradenan 01 Kota Pekalongan, menghasilkan: 

a. Guru membuat perencanaan dalam proses implementasi strategi 

pembelajaran kontekstual inovatif, dengan cara membuat 

serangkaian perangkat pembelajaran seperti RPP, Silabus, model 

pembelajaran, metode pembelajaran, serta mempersiapkan materi 

yang akan diajarkan. Hal tersebut sangatlah mendukung dalam 

implementasi strategi pembelajaran kontekstual inovatif. 

b. Dalam pelaksanaanya, implementasi strategi pembelajaran 

kontekstual inovatif, menggunakan tiga model pembelajaran yaitu 

pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis inquiry  dan 

pembelajaran berbasis proyek. 

c. Evaluasi yang digunakan guru melibatkan komponen-komponen 

utama pembelajaran efektif serta karakteristik dan tujuan. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Strategi 

Pembelajaran Kontekstual Inovatif dalam Mengembangkan Minat 

Belajar Peserta Didik di SD Negeri Kradenan 01 Kota Pekalongan 

a. Faktor pendukung 

1) Hubungan guru dengan siswa yang baik  dan bersahabat baik 

didalam sekolah maupun diluar sekolah terjadinya  interaksi 

yang cukup baik antara guru dan siswa. Ketika bertemu dengan 

guru para siswa menyapa dengan ramah begitu pula sebaliknya. 

2) Antusias yang tinggi pada siswa ketika strategi ini diterapkan, 

itu terbukti ketika proses pembelajaran berlangsung siswa sangat 

antusias dan terlihat semangat mengikuti proses pembealajaran. 

3) Sarana dan prasarana yang lengkap sangat penting di perlukan 

dalam suatu lembaga pendidikan. Sarana dan prasarana yang 

mewadahi sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran 

yang bermutu. Seperti musholla, ruang audio visual, ruang 

praktek,dan laboraturium serta perpustakaan. 

b. Faktor penghambat  

1) Ada sebagian guru yang menggunakan strategi atau model 

pembelajaran yang monoton dengan periapan yang kurang 

matang. 
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2) Terbatasnya waktu atau jam pelajaran di dalam kelas menjadi 

kendala dalam menerapkan dan mengembangkan strategi 

pembelajaran kontekstual. 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian implementasi strategi pembelajaran 

konteksual inovatif  dalam mengembangkan minat belajar peserta didik di 

SD Negeri Kradenan 01 Kota Pekalongan, peneliti menyampaikan saran-

saran yang diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak terkait. 

1. Bagi  guru, Implementasi Strategi Pembelajaran Kontekstual sebaiknya 

lebih sering digunakan dalam proses pembelajaran di kelas termasuk 

digunakan pada pembelajaran yang lain karena strategi ini terbukti 

mampu mengembangkan atau meningkatkan  minat  belajar. 

2. Bagi kepala sekolah, Diharapkan model pembelajaran kontekstual 

dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam mengembangkan 

atau meningkatkan  minat  belajar. 

3. Bagi siswa, Siswa sebaiknya dapat menumbuhkan dorongan dalam diri 

masing-masing untuk selalu terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

khususnya aktif dalam mengajukan pertanyaan terkait materi pelajaran 

yang belum dipahami. 

4. Bagi peneliti selajutnya, diharapkan dapat mengkaji lebih luas terkait 

imlementasi srategi pembelajaran kontekstual inovatif dalam 

mengembangkan minat belajar siswa dengan referensi yang lebih 

beragam sehingga hasil penelitian selanjutnya lebih mendalam. 
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